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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Penyebab utama kurang optimalnya utilitas gudang adalah dimensi tinggi 

gudang yang tidak dimanfaatkan karena adanya risiko deformasi produk akibat 

suhu tinggi di dekat atap gudang. Berdasarkan hasil pengukuran yang 

dilakukan, nilai suhu produk yang ditempatkan pada dua titik area gudang yang 

dianggap memiliki suhu paling tinggi dan paling rendah pada kondisi cuaca terik 

tidak memiliki perbedaan bermakna. Rata-rata suhu produk yang disimpan 

dalam gudang dengan ketinggian 4,5 m dari dasar ruang gudang lantai 2.1 

adalah 41,7 ºC. Nilai ini lebih rendah dari paparan suhu konstan minimal yang 

dapat menyebabkan deformasi produk, yaitu 45  ºC. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan suhu produk di dekat atap tidak mempengaruhi kualitas produk PET, 

sehingga tinggi dimensi penyimpanan dalam gudang masih dapat ditingkatkan.  

b. Usulan yang diberikan untuk meningkatkan utilitas gudang CV. Jordan adalah 

penggunaan rak dengan 1 level setinggi 2 m. Rancangan rak disesuaikan 

dengan kondisi perusahaan, khususnya untuk ruang gudang lantai 2.1 yang 

memiliki dimensi tinggi mencapai 4,5 m namun saat ini hanya digunakan 2,5 m. 

Usulan rancangan rak didukung dengan tangga bei setinggi 2 m supaya 

karyawan dapat mencapai level rak dan menyusun produk hingga ketinggian 

maksimal. Dengan menggunakan usulan tersebut, kapasitas penyimpanan 

bertambah sebesar 97,92 m3 dari 540 m3 menjadi 637,92 m3, atau meningkat 

sebesar 18,13%. Peningkatan kapasitas dengan usulan yang diberikan mampu 

menyelesaikan permasalahan kapasitas penyimpanan yang tidak dapat 

menampung produk dalam jumlah besar yang dipesan sebelum dikirimkan ke 

konsumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai kapasitas penyimpanan yang 

ditambahkan, yang lebih tinggi daripada kapasitas penyimpanan yang 

dibutuhkan untuk produk PET 1 L HF yang dibatalkan pada tanggal 7 

September 2020, yaitu sebesar 5,43 m3. Selain itu, usulan yang diberikan 

mampu mengatasi kendala pengembangan perusahaan karena telah 

meningkatkan utilitas gudang sehingga mampu menerima pesanan dengan 

jumlah lebih besar dari saat ini. 
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7.2. Saran 

Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini antara lain: 

a. Dalam penyusunan produk pada saat penyimpanan dengan menggunakan 

rancangan rak yang diusulkan, sebaiknya dibuat SOP terlebih dahulu untuk 

meminimalisir risiko kecelakaan kerja yang dapat berdampak pada karyawan 

maupun produk. 

b. Dalam penelitian selanjutnya, dapat dipertimbangkan perancangan tata letak 

produk yang disimpan dalam gudang secara keseluruhan supaya utilitas 

gudang dapat meningkat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Catatan Penggunaan Metode Kreatif 

Peserta Usulan Kelebihan Kekurangan Mengapa Tidak Dilakukan? 

Bapak Wahyu 

Menggunakan 
Sistem racking 

 Murah 

 Instalasi Cepat 

 Butuh alat tambahan 

 Rentan ambruk 

 Banyak debu 

 Panas, risiko PET rusak 

Membuat dak 

 Stabil 

 Penggunaan area 
gudang lebih 
maksimal 

 Waktu instalasi lama 

 Biaya tinggi 

 Banyak debu 

 Panas, risiko PET rusak 

 Proses instalasi mengganggu proses 
pergudangan 

 Biaya instalasi tidak sesuai dengan 
manfaat yang didapat 

Yulius 
Menambah 
material handling 

 Murah 

 Tidak butuh waktu 
instalasi 

 Risiko produk ambruk 
tinggi 

 Butuh aisle lebih 

 Banyak debu 

 Panas, risiko PET rusak 

 Manfaat tidak signifikan karena kebutuhan 
aisle mengurangi area penyimpanan 
produk 

 Risiko produk ambruk menyebabkan 
kerusakan produk 
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Lampiran 3. Keterangan Perusahaan Bersedia Namanya Dicantumkan 

 

 


